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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhir-akhir ini kosmetik memiliki peminat yang cukup banyak terutama pada 

wanita. Peminat kosmetik bukan hanya pada wanita yang sudah bekerja namun juga 

pada wanita yang sedang menempuh pendidikan tinggi atau yang disebut 

mahasiswi (Girindra, Weliangan dan Pardede, 2018). Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian dari Britton (2012) yang menyatakan bahwa mahasiswi merupakan 

pengguna kosmetik yang tinggi serta sangat sadar akan industri kosmetik. Putri 

(2018) pun mengungkapkan hal yang sama bahwasanya mahasiswi merupakan 

mayoritas pengguna kosmetik baik itu produk impor maupun produk lokal. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswi yang juga merupakan wanita sudah tidak asing lagi 

dengan dunia kosmetik. 

Beragam alasan yang melatar belakangi mahasiswi gemar mengenakan 

kosmetik. Menurut hasil penelitian dari Putri (2015) mahasiswi mengenakan 

kosmetik sebab ingin menutupi kekurangan di wajah mereka yang dapat diatasi 

dengan penggunaan kosmetik. Hal ini sejalan dengan pendapat Guthrie, Kim dan 

Jung (2008) bahwa penggunaan produk kosmetik dapat meningkatkan penampilan 

seseorang dan juga digunakan untuk mengkomunikasikan gaya atau preferensi 

estetika seseorang. Beragam upaya yang dilakukan demi bisa menggunakan 

kosmetik. Upaya-upaya yang mereka lakukan untuk memenuhi kebutuhan 
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kosmetik diantaranya menghemat uang bulanan, mendapatkan uang tambahan dari 

pacar, berbohong dan jualan online (Wahyuni, Erianjoni dan Hasmira, 2018).  

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 220 tahun 1976 menyatakan 

bahwa kosmetik adalah bahan atau campuran bahan untuk digosokkan, dilekatkan, 

dituangkan, dipercikkan, dan disemprotkan, dimasukkan ke dalam, dipergunakan 

pada badan atau bagian badan manusia dengan maksud untuk membersihkan, 

memelihara, menambah daya tarik atau mengubah rupa dan termasuk golongan 

obat. Dapat disimpulkan bahwa kosmetik merupakan bahan yang dipergunakan 

pada bagian luar tubuh manusia yang fungsinya memelihara, mengubah 

penampilan serta melindungi dengan tujuan untuk menambah daya tarik atau 

mengubah rupa dan termasuk golongan obat.  

Kosmetik sangat beragam bentuknya. Menurut Tranggono dan Latifah (2007) 

kosmetik terdiri dari kosmetik pembersih seperti yang didasarkan pada air, 

surfaktan, minyak, bentuk padat (solid cleanser), penipis kulit serta pembersih 

rambut dan kulit kepala; kosmetik pelembab yaitu berbagai macam pelembab; 

kosmetik dekoratif yang terdiri dari perona pipi, eyeshadow, maskara, pensil alis, 

lipstik, cat kuku, bedak, krim dasar bedak, alas bedak, tata rias penutup kulit keriput 

dan kosmetik dekoratif untuk rambut. Juliarty (2019) menyebut kosmetik dapat 

digolongkan menjadi kosmetik dekoratif yang berupa foundation, lipstick, 

eyeshadow, eyeliner, eyebrow, dan sebagainya; dan kosmetik perawatan kulit atau 

skincare. Berdasarkan penjabaran ragam bentuk kosmetik diatas, dapat dilihat 

bahwa perlengkapan make up dan skincare termasuk ke dalam kategori kosmetik. 
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Adapun make up dan skincare walaupun masih termasuk kategori kosmetik 

namun memiliki perbedaan. Make up sendiri menurut Elianti dan Pinasti (2018) 

merupakan seni merias wajah atau mengubah bentuk asli yang dibantu dengan alat 

dan bahan kosmetik untuk tujuan memperindah dan menutupi kekurangan yang 

membuat wajah jadi terlihat ideal. Sedangkan skincare menurut Guntari dan Halim 

(2021) merupakan produk perawatan kulit yang fungsinya membantu menjaga kulit 

agar tetap sehat dan terawat serta terlindungi dari berbagai radikal bebas yang dapat 

menyebabkan rusaknya lapisan epidermis kulit. Dilansir dari kontan.co.id, ketua 

persatuan kosmetik Indonesia (Perkosmi), bapak Sancoyo mengungkapkan bahwa 

produk make up dan skincare masih menjadi kategori dengan pertumbuhan 

tercepat, pernyataan tersebut didukung oleh kementerian perindustrian dimana pada 

tahun 2019 industri kosmetik Indonesia diperkirakan naik sekitar 9% dan 

diproyeksi akan terus bertumbuh 7,2% per tahun (Husaini, 2019).  

Banyaknya produk-produk kosmetik yang beredar membuat mahasiswi 

memiliki banyak pilihan yang dapat mereka gunakan (Wahyuwidowati, Nugroho 

dan Kebayatini, 2019). Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh ZAP Beauty 

Index (2019) mengungkapkan bahwa ketika wanita beranjak memasuki usia 18 

tahun, dalam sebulan mereka dapat mengeluarkan IDR 400.000 – 599.000 untuk 

belanja produk kecantikan. Berbelanja produk kecantikan nampaknya merupakan 

hal yang lazim dilakukan oleh mahasiswi. Tahun selanjutnya ZAP Beauty Index 

(2020) kembali melakukan survei yang dimana berdasarkan kelompok generasi, 

hampir seluruh pemasukan gen Z (usia 13 hingga 22 tahun) dikeluarkan untuk 

perawatan kecantikan dengan kisaran IDR 1.000.000 – 2.999.999.   



21 
 

 
 

Ketika akan membeli sebuah produk kosmetik tentunya tidak luput dari yang 

namanya pengambilan keputusan. Sebelum membeli produk konsumen harus 

mengambil keputusan terkait produk yang akan dibelinya (Marliani, 2015). 

Tingginya minat dan berkembangnya produk-produk kosmetik saat ini, seharusnya 

juga diimbangi dengan semakin selektifnya keputusan membeli kosmetik yang ada. 

Larasati (2014) menyebutkan bahwa mahasiswi memilih produk kosmetik tanpa 

memikirkan efek samping dari produk yang dipakai. Hal ini dapat menimbulkan 

masalah-masalah jika melakukan kesalahan dalam pemilihan kosmetik. Individu 

harus memiliki banyak pertimbangan dan teliti dalam memilih kosmetik yang 

paling sehat dan aman baginya (Ningsih, 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian dari Rachmawati dan Afifah (2021) terdapat 

empat faktor utama yang memengaruhi mahasiswi dalam memilih produk kosmetik 

yaitu faktor budaya, faktor sosial, kepribadian dan psikologis. Orang-orang di 

sekitar mahasiswi seperti teman dan kelompok termasuk ke dalam faktor sosial 

yang memengaruhi mahasiswi dalam memilih produk kosmetik. 

Salah satu aktivitas paling penting yang dilakukan kelompok adalah 

pengambilan keputusan/decision making (Baron dan Byrne, 2005). Menurut 

penelitian dari Britton (2012) sebanyak 72,2% respondennya yang merupakan 

mahasiswi akan meminta saran kosmetik dari kelompok teman-temannya yang 

menjadikan sumber ini sebagai sumber yang paling populer. Hal ini juga didukung 

oleh penyataan Herlina (2007) bahwa ketika individu melakukan keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh teman-temannya. Menurut penelitian dari Orus, Gurrea 

dan Sanchez (2019) menunjukkan bahwa rekomendasi dari teman merupakan 
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sumber yang kuat dan konsisten dalam membantu konsumen guna memperkuat 

preferensi mereka, meskipun teman ini tidak hadir secara fisik sewaktu membeli. 

Fenomena pengambilan keputusan dalam memilih produk kosmetik ini pun 

selain dipengaruhi teman juga turut dipengaruhi oleh para beauty vlogger. Dilansir 

dari tirto.id, berdasarkan survei ZAP Beauty Index ditemukan fakta bahwa dalam 

pembelian produk kecantikan, pengaruh dari beauty vlogger disusul pengaruh 

teman memengaruhi para perempuan Indonesia dalam pengambilan keputusan 

membeli (Adam, 2018). Mariezka, Hafar dan Yustikasari (2018) menyatakan 

bahwa beauty vlogger berperan sebagai panutan yang memengaruhi secara tidak 

langsung sehingga banyak yang “teracuni” dengan produk-produk kosmetik yang 

direkomendasikannya. Keinginan agar dapat menyesuaikan gaya hidup di 

lingkungan membuat seseorang akan membeli suatu produk dikarenakan keinginan 

untuk dianggap setara dengan lingkungannya bukan dilandasi faktor kebutuhan 

(Putri, 2018).  

Menurut Chaniago (2017), pengambilan keputusan merupakan pemilihan 

diantara berbagai alternatif  pilihan yang ada, dengan berdasar serta tepat sasaran 

sehingga dapat sesuai dengan harapan si pembuat keputusan. Faktor-faktornya 

terdiri dari posisi atau kedudukan, masalah, situasi atau kondisi dan tujuan 

(Chaniago, 2017). 

Menurut Gino (2018) dalam pengambilan keputusan agar lebih dalam dan 

rasional serta dapat menghasilkan solusi yang lebih kreatif harus dipicu oleh 

curiosity/rasa ingin tahu sehingga lebih sedikit kesalahan dalam pengambilan 

keputusan. Tampaknya hasil dari pengambilan keputusan akan lebih baik ketika 
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dihubungkan dengan curiosity. Hal ini didukung oleh sebuah temuan baru yang 

telah dipresentasikan pada konferensi tahunan American Psychological Association 

yang diteliti oleh Evan Polman menunjukkan bahwa membangkitkan curiosity 

seseorang dapat memengaruhi pilihan mereka, dimana curiosity itu sendiri dapat 

membantu orang dalam membuat keputusan yang lebih cerdas bahkan lebih sehat 

(Drain, 2016). Mareta dan Nurchayati (2020) menambahkan bahwa mahasiswi juga 

cenderung mempunyai curiosity serta penasaran dengan berbagai produk kosmetik. 

Kashdan, Rose dan Fincham (2004) mendefinisikan curiosity sebagai 

motivasi emosional positif yang berkaitan dengan pengakuan, pengejaran dan 

pengaturan diri terhadap peluang baru yang menantang. Terdiri dari dua dimensi 

yaitu dimensi exploration yang merupakan kecenderungan mencari informasi dan 

pengalaman baru (diversifikasi) dan dimensi absorption yang merupakan 

kecenderungan untuk terlibat penuh dalam aktivitas tertentu (spesifik) (Kashdan 

dkk, 2004).  

Berdasarkan hasil pemaparan fenomena diatas, peneliti menduga adanya 

hubungan antara curiosity dengan pengambilan keputusan pada wanita dalam 

memilih produk kosmetik pemutih wajah. Oleh sebab itu, dari latar belakang 

masalah serta penjabarannya yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan curiosity dengan pengambilan 

keputusan pada wanita pengguna kosmetik pemutih wajah”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada latar belakang 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

antara curiosity dengan pengambilan keputusan pada mahasiswi dalam memilih 

produk kosmetik? 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara curiosity 

dengan pengambilan keputusan pada mahasiswi dalam memilih produk kosmetik. 

B. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam ilmu 

psikologi khususnya psikologi sosial dan psikologi konsumen. Dengan  

dilakukannya penelitian ini, diharapkan hasilnya dapat dipahami guna 

membantu untuk mengetahui  adakah hubungan antara curiosity dengan 

pengambilan keputusan pada mahasiswi dalam memilih produk kosmetik yang 

digunakannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

mahasiswi agar bisa lebih meningkatkan curiosity dalam memilih produk 
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kosmetik yang baik bagi dirinya sehingga keputusan yang diambil akan 

berdampak positif. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

faktor-faktor yang melatar belakangi mahasiswi dalam memilih produk 

kosmetik. 

  

C. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian yang 

akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Hubungan Curiosity dengan Pengambilan 

Keputusan pada Mahasiswi dalam Memilih Produk Kosmetik”, peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian 

sebagai berikut. 

Jurnal dengan judul “Learning about unchosen alternatives: When does 

curiosity overcome regret avoidance?” yang ditulis oleh David F. Caldwell dan 

Jerry M. Burger pada tahun 2009. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari sembilan 

puluh tujuh mahasiswa sarjana (sekitar 60% perempuan). Analisis dilakukan 

menggunakan ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa curiosity dalam 

menghadapi keputusan yang kemungkinan besar buruk membuat penyesalan 

kurang menonjol, dimana jenis penelitian ini menggunakan jenis skenario yang 

berbeda daripada yang digunakan dalam penelitian lain.  
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Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang peneliti 

bahas dari sisi sampel, penelitian diatas menggunakan mahasiswa sarjana dimana 

60% nya merupakan perempuan, hal ini berarti terdapat sampel mahasiswa 

bergender laki-laki juga. Sedangkan penelitian yang sedang peneliti kerjakan saat 

ini lebih spesifik membatasi sampel hanya pada mahasiswa perempuan yang 

mengenakan kosmetik. Penelitian diatas lebih berfokus pada penyesalan, 

sedangkan penelitian yang peneliti bahas lebih ke arah kosmetik. 

Berikutnya ada jurnal yang berjudul “Curiosity and Pleasure” yang ditulis oleh 

Leonid I. Perlovsky, M.-C.Bonniot-Cabanac dan M. Cabanac pada tahun 2010. 

Partisipan pada penelitian ini terdiri dari tujuh belas wanita dan lima belas laki-laki. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pleasure erat kaitannya dengan curiosity, 

baik sebagai motivasi maupun sebagai sebuah hadiah dan dapat meningkatkan 

pengambilan keputusan. 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang peneliti 

bahas, pada penelitian tersebut erat kaitannya membahas mengenai curiosity 

dengan pleasure. Sedangkan penelitian yang diabhas peneliti tidak membahas 

dengan spesifik terkait pleasure. Lalu penelitian tersebut memiliki partisipan yaitu 

tujuh belas wanita dan lima belas laki-laki, sedangkan penelitian peneliti 

partisipannya di spesifikkan hanya pada mahasiswa yang semuanya bergender 

wanita dan mengenakan kosmetik.  

Penelitian berikutnya berjudul “Measuring Students Curiosity Character Using 

Confirmatory Factor Analysis” yang ditulis oleh Herwin dan Riana Nurhayati pada 
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tahun 2020. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 325 murid yang dipilih secara 

random dari tujuh sekolah dasar di sekitar lokasi dan tempat penelitian dilakukan. 

Penelitian kuantitatif ini ingin menggambarkan model pengukuran karakter 

curiosity murid menggunakan analisis faktor konfirmatori. Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa indikator penyusun curiosity siswa menunjukkan bahwa 

semua nilai loading faktor berpengaruh signifikan terhadap variabel laten pada orde 

pertama CFA, sedangkan pada orde kedua CFA variabel curiosity yang 

berkontribusi besar adalah indikator compare. Model assessment curiosity siswa ini 

telah memenuhi aspek goodness of fit model dan telah reliabel berdasarkan 

reliabilitas konstruk. 

Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikerjakan 

peneliti saat ini yang pertama, penelitian diatas terfokus hanya pada variabel 

curiosity tanpa membahas variabel pengambilan keputusan seperti penelitian yang 

sedang dikerjakan peneliti. Kedua, penelitian diatas terfokus pada membuat model 

assessment alat ukur curiosity, sedangkan peneliti berfokus pada mencari hubungan 

antara curiosity dengan pengambilan keputusan. Ketiga, penelitian diatas terfokus 

hanya kepada siswa sekolah dasar, sedangkan peneliti kepada mahasiswi pengguna 

kosmetik.   

Rasa ingin tahu (curiosity) pernah diteliti dengan judul “Mengukur Rasa Ingin 

Tahu Siswa [Measuring Student’s Curiosity]” yang ditulis oleh Steven Raharja, 

Martinus Ronny Wibhawa dan Samuel Lukas pada tahun 2018. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas X dan XI disuatu sekolah. Hipotesa yang akan diteliti dalam 

penelitian ini yaitu adakah hubungan antara tingkat pendidikan dan gender terhadap 
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rasa ingin tahu siswa serta apakah ada perbedaan rata-rata data antara gender murid 

pria dan murid perempuan. Hasil dari penelitian ini mendapatkan instrumen 

kuesioner yang valid dan reliabel serta pengujian hipotesa yang menyatakan tidak 

ada hubungan rata-rata rasa ingin tahu dengan tingkat pendidikan kelas X dengan 

kelas XI dan tidak ada perbedaan rata-rata rasa ingin tahu siswa perempuan dengan 

laki-laki.  

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikerjakan 

peneliti adalah penelitian ini tidak membahas mengenai variabel pengambilan 

keputusan seperti penelitian yang sedang peneliti kerjakan. Subjek penelitian pun 

berbeda dimana peneliti tidak menggunakan subjek siswa kelas X dan XI disuatu 

sekolah, melainkan menggunakan subjek mahasiswi. Lalu juga terdapat perbedaan 

dalam hipotesis, dimana hipotesis yang diteliti dalam penelitian diatas yaitu adakah 

hubungan antara tingkat pendidikan dan gender terhadap rasa ingin tahu siswa serta 

apakah ada perbedaan rata-rata data antara gender murid pria dan murid peremuan. 

Sedangkan peneliti berhipotesis adakah hubungan antara curiosity dengan 

pengambilan keputusan.  

Berikutnya ada jurnal penelitian dengan judul “Menumbuhkan Karakter Ingin 

Tahu Pada Siswa Dengan Metode Pembelajaran Sains Kimia Tentang Bahan 

Tambahan Makanan” yang ditulis oleh Noviana Dewi dan Purwati pada tahun 

2018. Subjek penelitian adalah 99 siswa SMP N X di Surakarta yang diperoleh dari 

dua tingkat kelas yaitu kelas VII dan VIII pada masing-masing kelas diambil 10 

siswa secara acak. Hasil penelitiannya yaitu faktor karakter ingin tahu meliputi 

bertanya, menjawab pertanyaan, merespon dengan ekspresi tertentu, menunjukkan 
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perhatian, menunjukkan antusiasme, aktif dalam kegiatan, dan terlibat dalam 

diskusi mengenai suatu masalah. Berdasarkan aspek-aspek tersebut diperoleh 

kesimpulan bahwa pembelajaran sains kimia tentang bahan tambahan makanan 

menumbuhkan karakter ingin tahu pada siswa yang ditunjukkan dengan munculnya 

aspek-aspek karakter ingin tahu.  

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikerjakan 

peneliti adalah dalam penelitian ini tidak membahas mengenai pengambilan 

keputusan seperti yang sedang peneliti bahas. Subjek pun berbeda, dimana 

penelitian yang sedang peneliti kerjakan menggunakan subjek mahasiswi 

sedangkan penelitian ini menggunakan subjek yaitu siswa SMP N X di Surakarta 

yang diperoleh dari dua tingkat kelas yaitu kelas VII dan VIII pada masing-masing 

kelas diambil 10 siswa secara acak.  

Selanjutnya jurnal penelitian yang berjudul “Pengaruh Keingintahuan dan Rasa 

Percaya Diri Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VII MTs Negeri 1 

Kota Cirebon” yang ditulis oleh Irna Hanifah Ameliah, Mumun Munawaroh dan 

Arif Muchyidin pada tahun 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa MTs Negeri 1 Kota Cirebon yang terdiri dari 27 kelas dan berjumlah 1.127 

siswa dengan sampelnya adalah seluruh kelas VII yang terdiri dari 9 kelas dengan 

jumlah siswa sebanyak 387 siswa. Hipotesis dalam penelitian adalah apakah hasil 

belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri I Cirebon dipengaruhi oleh 

keingintahuan dan rasa percaya diri siswa. Hasil penelitian menunjukkan besarnya 

keingintahuan siswa, terdapat pengaruh yang signifikan antara keingintahuan siswa 

dengan hasil belajar matematika siswa dan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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rasa percaya diri siswa dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri 

1 Cirebon. 

Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikerjakan 

peneliti adalah dalam penelitian diatas tidak membahas mengenai pengambilan 

keputusan seperti yang sedang peneliti bahas. Terdapat juga variabel rasa percaya 

diri yang tidak dibahas peneliti. Subjek pun berbeda, dimana penelitian yang sedang 

peneliti kerjakan menggunakan subjek mahasiswi sedangkan penelitian ini 

menggunakan subjek yaitu siswa kelas VII MTs Negeri 1 Cirebon. Hipotesis yang 

diajukan pun berbeda dimana penelitian diatas ingin mencari tahu apakah hasil 

belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri I Cirebon dipengaruhi oleh 

keingintahuan dan rasa percaya diri siswa, sedangkan peneliti mengajukan hipotesis 

apakah ada hubungan antara curiosity dengan pengambilan keputusan pada 

mahasiswi. 

Berikutnya ada penelitian yang berjudul “The curiosity and exploration 

inventory-II: Development, factor structure and psychometrics” yang ditulis oleh 

Todd B. Kashdan, Matthew W. Gallagher, Paul J. Silvia, Beate P. Winterstein, 

William E. Breen, Daniel Terhar dan Michael F. Steger pada tahun 2009. Sampel 

yang digunakan sebanyak 311 sampel dengan usia minimal 18 tahun. Hipotesis 

dalam penelitian ini ialah adanya tiga aspek dari curiosity yaitu exploring or 

stretching, absorption, and embracing uncertainty. Hasil penelitian menunjukkan 

dari sifat-sifat variabel global curiosity menggolongkan ada dua aspek yang sangat 

berkorelasi. 
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Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang peneliti 

kerjakan adalah dalam penelitian diatas tidak membahas mengenai variabel 

pengambilan keputusan seperti yang sedang dikerjakan peneliti dan penelitian 

diatas cenderung berfokus pada alat ukur guna mengukur curiosity. Penelitian 

diatas menggunakan subjek yaitu mahasiswa secara umum dan berada di luar 

negeri. Sedangkan peneliti menggunakan subjek yang terfokus pada mahasiswa 

perempuan atau mahasiswi Indonesia.  

Berikutnya ada penelitian berjudul “Factors Affecting Consumer Decision-

Making: A Survey of Young-Adults on Imported Cosmetics in Jabodetabek, 

Indonesia” yang ditulis oleh Larasati Wisnu Kawa, Sarah Fadillah Rahmadiani dan 

Suresh Kumar pada tahun 2013. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 350 subjek 

yang dipilih dari kalangan dewasa muda pengguna kosmetik impor di wilayah 

Jabodetabek. Hipotesis dalam penelitian ini ialah ada hubungan positif antara 

kualitas produk, promosi, nama merek, lokasi dan harga terhadap pengambilan 

keputusan konsumen pada kosmetik impor, dan ada hubungan positif antara 

kemasan terhadap pengambilan keputusan konsumen pada kosmetik impor. hasil 

dari penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor yang memiliki hubungan positif 

dengan pengambilan keputusan konsumen dalam memilih kosmetik impor hanya 

terdiri dari nama merek, kemasan, lokasi dan lingkungan toko. 

Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikerjakan 

peneliti yaitu pertama, penelitian diatas hanya membahas mengenai variavel 

pengambilan keputusan tanpa membahas variabel curiosity seperti yang dibahas 

peneliti. Kedua, penelitian diatas terfokus hanya pada kosmetik impor, sedangkan 
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peneliti tidak terfokus pada impor/ekspornya produk kosmetik yang digunakan 

namun pada jenis kosmetiknya yaitu dibatasi hanya pada jenis kosmetik skincare 

dan make up. Ketiga, penelitian diatas menggunakan subjek yaitu dewasa muda 

pengguna kosmetik impor yang tinggal di wilayah Jabodetabek. Sedangkan peneliti 

menargetkan subjek yaitu mahasiswi pengguna kosmetik skincare dan make up 

yang tidak membatasi asal daerahnya. Keempat, penelitian diatas terfokus menetili 

lebih jauh mengenai faktor-faktor yang memiliki hubungan positif dengan 

pengambilan keputusan dalam memilih kosmetik impor pada dewasa muda di 

Jabodetabek, sedangkan penelitian yang sedang dikerjakan peneliti saat ini tidak 

terfokus pada faktor-faktornya namun pada hubungan antara curiosity dengan 

pengambilan keputusan dalam memilih produk kosmetik pada mahasiswi.      

Berikutnya penelitian yang berjudul “Gambaran Pengambilan Keputusan 

Remaja Putri dalam Perilaku Belanja Online” yang ditulis oleh Winda Febri 

Mustika dan Dewi Puri Astiti pada tahun 2017. Responden dalam penelitian ini 

terdiri dari remaja-remaja dengan variasi usia yang berbeda dimana secara 

keseluruhan merupakan remaja akhir yang memiliki pengalaman buruk terhadap 

belanja online. Hasil dari penelitian ini menjelaskan gambaran pengambilan 

keputusan membeli remaja putri yang disimpulkan dalam beberapa tahapan. 

Tahapannya terdiri dari pengenalan masalah akan kebutuhan, pencarian informasi 

terkait toko serta barang yang akan dibeli, mengevaluasi berbagai alternatif pilihan 

yang ada dalam pembelian, keputusan akhir untuk membeli dan perilaku pasca 

pembelian. Dimana dalam penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwasanya salah 
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satu faktor yang melatarbelakangi remaja putri lebih memilih media online sebagai 

media dalam berbelanja disebabkan adanya kesenangan. 

Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikerjakan 

peneliti yaitu tidak dibahasnya variabel curiosity dalam penelitian tersebut. 

Penelitian diatas lebih menekankan dan berfokus pada bagaimana gambaran 

pengambilan keputusan remaja putri dalam berbelanja online, sedangkan peneliti 

dalam penelitian ini lebih menekankan pada hubungan antara curiosity dengan 

pengambilan keputusan dalam memilih produk kosmetik. 

Penelitian selanjutnya berjudul “Thai Teenagers Decision-Making Process for 

Korean Cosmetics” yang ditulis oleh Nipawan Tanitgunsan dan Edward Bacon 

pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan dan pengaruh remaja Thailand untuk membeli kosmetik 

Korea. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai produk dan merek berdasarkan 

kemasan yang bagus dan variasi kosmetik Korea merupakan faktor yang 

mempengaruhi remaja Thailand untuk membeli kosmetik Korea. 

Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikerjakan 

peneliti yaitu, pada penelitian diatas terfokus pada mencari faktor -faktor apa saja 

yang memengaruhi dalam membeli kosmetik Korea. Sedangkan penelitian yang 

sedang dikerjakan peneliti membahas mengenai curiosity juga dan pengambilan 

keputusan dalam memilih produk kosmetik. Subjek dalam penelitian diatas 

menggunakan remaja Thailand sedangkan subjek dalam penelitian ini ialah 

mahasiswi Indonesia. Lalu penelitian diatas terfokus hanya pada kosmetik Korea, 
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sedangkan peneliti tidak membatasi kosmetiknya hanya pada kosmetik korea, 

namun pada jenis kosmetiknya yaitu skincare dan make up.  

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, dapat 

dipastikan bahwa fenomena penelitian yang sedang dilakukan peneliti yaitu 

fenomena curiosity dengan pengambilan keputusan pada mahasiswi dalam memilih 

produk kosmetik belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga penelitian ini 

dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
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